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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Hijaber Book Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Disleksia 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan media pembelajaran berupa 

Hijaber Book yang digunakan sebagai media pendukung pembelajaran 

huruf hijaiyah bagi anak TPQ. Hijaber Book dirancang dengan 

memperhatikan keterbacaan huruf hijaiyah, penyajian visual yang 

sederhana, serta struktur materi yang sistematis sehingga sesuai dengan 

karakteristik peserta didik disleksia.  

2. Kualitas Hijaber Book ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan menunjukkan hasil yang sangat baik. Dari aspek validitas, 

Hijaber Book dinyatakan sangat valid oleh para ahli dengan persentase 

kelayakan media pembelajaran sebesar 96%, kelayakan Hijaber Book 

sebesar 97%, kelayakan materi sebesar 95%, dan kelayakan bahasa sebesar 

100%, dengan nilai rata-rata keseluruhan berada pada kategori sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa Hijaber Book telah memenuhi standar 

kelayakan sebagai media pembelajaran huruf hijaiyah.  
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Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku hijaiyah (Hijaber Book) 

yang valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran huruf hijaiyah di 

TPQ. Buku ini memberikan kontribusi positif dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih menarik, terstruktur, dan ramah bagi peserta didik 

disleksia. Dengan demikian, Hijaber Book dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran yang mendukung pembelajaran huruf hijaiyah 

secara optimal di lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur’an.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut media buku 

hijaiyah (Hijaber Book), yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik dan sekolah, disarankan untuk memanfaatkan buku hijaiyah 

(Hijaber Book) sebagai salah satu media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik dalam pembelajaran huruf hijaiyah, guna meningkatkan minat dan 

motivasi belajar anak. 

2. Bagi peserta didik, disarankan untuk menggunakan buku hijaiyah (Hijaber 

Book) secara aktif dan berkelanjutan agar dapat membantu meningkatkan 

kemampuan mengenal dan memahami huruf hijaiyah secara mandiri 

maupun dengan bimbingan pendidik. 

3. Bagi peneliti, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini pada jenjang 

studi yang lebih tinggi, seperti tesis atau disertasi, dengan melakukan 

pengembangan produk buku hijaiyah (Hijaber Book) secara lebih 
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mendalam dan komprehensif. Pengembangan tersebut dapat mencakup 

perluasan materi, penyempurnaan desain dan strategi pembelajaran, serta 

penerapan pada subjek dan konteks yang lebih luas, sehingga diperoleh 

hasil penelitian yang lebih kuat, mendalam, dan memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pengembangan media pembelajaran huruf hijaiyah. 
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